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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan Pengaruh Media PhET Menggunakan Model Pembelajaran Discovery
Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Perubahan Energi Dalam Kehidupan. Pelaksanaan penelitian ini
di semester ganjil tahun 2023-2024. Metode penelitian yang digunakan yaitu eksperimen dengan satu kelas
eksperimen dan satu kelas kontrol. Tempat pelaksanaan penelitian Di SMP Negeri 1 Suwawa, kelas VII dengan subjek
penelitian pada kelas VII-A dengan jumlah siswa 30, kelas VII-C dengan jumlah siswa 30. Pengumpulan data hasil
belajar dilakukan berlandaskan penelitian hasil test siswa. Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji
normalitas, hipotesis, uji N-Gain dan uji effect size. Hasil analsis data hipotesis pada tes posttest yaitu thitung -7.68
sedangkan untuk ttabel diperoleh 2.048 dengan kriteria —t1-1/2a(n1+n2-2)<t<t1-1/2(n1+n2-2) atau -2.048 <-7.68 <
2.048 dan pada tes pretest yaitu thitung -7.50 sedangkan untuk ttabel diperoleh 2.048 dengan kriteria —t1-1/2a(n1+n2-
2)<t<t1-1/2(n1+n2-2) atau -2.048 <-7.50 < 2.048, dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan HO ditolak. Hasil uji N-
Gain pada kelas kontrol yaitu 0.51 dan pada kelas eksperimen yaitu 0.78. Hasil uji effect size kelas eksperimen
memperoleh interpretasi strong effect dengan nilai persentase tertinggi 1.51 berada pada C4 (Analysis). Dengan
demikian media PhET melalui model discovery learning berpengaruh baik terhadap hasil belajar siswa terutama pada
tingkat kognitif C4 materi perubahan energi dalam kehidupan di SMP Negeri 1 Suwawa Kelas VII.

Kata Kunci: media PhET; discovery learning; hasil belajar

PENDAHULUAN

Bidang sains dan teknologi terus
tumbuh dan berkembang melalui berbagai
penelitian dalam bidang fisika. Sangat
disayangkan pembelajaran fisika dalam
dunia pendidikan belum sejajar dengan
perkembangan sains dan teknologi sehingga
proses pembelajaran sangatlah jauh dari kata
modern. Pembelajaran yang hanya berpusat
pada guru dan materi yang diberikan hanya
bersifat informatif akibatnya siswa kurang
aktif dan kurang maksimal dalam
menyelesaikan problematika yang di temui
dalam lingkungan keseharian. Laboratorium
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yaitu sarana yang mendukung implementasi
aktivitas pengajaran sains melalui praktikum
dalam kelas. Aktivias praktikum seharusnya
memerlukan berbagai jenis tunjangan sarana
dan prasarana serta skill guru dalam
mengimplementasikan materi yang akan
diajarkan kepada peserta didik.

Di era revolusi industri 4.0,
pemanfaatan  teknologi dalam  bidang
pembelajaran adalah sebuah keharusan yang
dimiliki oleh seorang guru. Pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran membantu
siswa untuk terhubung dengan teknolgi dan
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belajar sesuai dengan porsi belajar tiap-tiap
peserta didik. Beberapa media belajar yang
mampu menyokong pembelajaran berbasis
sains antara lain teknologi pembelajaran
simulasi berjalan pada komputer misalnya
aplikasi PhET. Simulasi PhET yaitu media
simulasi digital yang tidak membosankan dan
berlandaskan  percobaaan virtual yang
mampu menghadirkan hasil yang positif
terhadap hasil belajar siswa.

Pemanfaatan teknologi media
simulasi yang dipadukan dengan model
pembelajaran  discovery learning bisa
membantu peserta didik agar supaya mampu
menguasai konsep pembelajaran sains.
Menurut Carin (1993) model pembelajaran
imajinatif yang pasti dapat meningkatkan
kemampuan kognitif fisika siswa salah
satunya ialah model discovery learning (DL).
DL memerlukan peran guru yang berinovasi
sehingga penerapannya dapat meningkatkan
kemampuan kognitif siswa. Penerapan model
discovery learning mengikutsertakan semua
skill peserta didik guna mendapatkan
pemahaman baru dengan teratur, peka dan
analitis dengan menggunakan gagasan serta
konsepsi dan pemahaman yang diperoleh
dapat rumuskan secara sistematis dengan
percaya diri Purwanto & Nughoro (2012).
Sejalan dengan simpulan yang dikemukakan
oleh Hidayat, et all (2019) bahwa model
discovery learning berbantuan media
simulasi PhET secara signifikan berpengaruh
terhadap  hasil belajar sains  siswa
dibandingkan pembelajaran konvensional.

Berdasarkan observasi dengan guru
di SMP Negeri 1 Suwawa, hasil tes ulangan
harian siswa masih sangat minim atau di
bawah standar ketuntasan minimal rata-rata
(KKM = 75) ini membuktikan kurangnya
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kemampuan kognitif sains. Proses KBM di
kelas masih menggunakan cara tradisional
yaitu ceramah yang hanya berpusat pada
guru, sehingga efek belajarnya kurang ideal.
Sedikitnya penggunaan teknologi figital
memiliki pengaruh terhadap kemampuan
konseptual siswa (Permana, Widiyatmoko,
dan Taufiq, 2016).

METODE

Penelitian ini akan dilaksanakan di
SMP Negeri 1 Suwawa, JI. Suwawa, No. 56
Desa Tingkohubu, Kec. Suwawa, Kab. Bone
Bolango, Provinsi Gorontalo. Pelaksanaan
penelitian ini pada semester ganjil tahun
ajaran 2023/2024 selama 3 bulan.

Penelitian ini menggunakan metode
true eksperimen, agar mengetahui pengaruh
dari media PhET terhadap hasil belajar siswa
menggunakan model pembelajaran discovery
learning materi perubahan energi dalam
kehidupan. Penelitian dilakukan selama 3
bulan, sesuai dengan materi berjalan pada
mata pelajaran IPA SMP kelas VII di SMP
Negeri 1 Suwawa.

Desain penelitian ini menggunakan
desain  Pretest-Posttest Control ~ Group
Design. Perlakuan pada penelitian ini
mengacu pada penggunaan media PhET
dalam pembelajaran. Pemberian pretest dan
posttest berupa soal essay sebanyak 10
nomor dengan materi perubahan energi
dalam kehidupan.

Kelas Pretes Treatmen Posttest
t t
Kontrol Oat X1 Oa2
Eksperime  Og: X Og:2

n
Tabel 3.1 Design Penelitian Pretest-Posttest

Control Group Design.
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Menurut (Sugiyono, 2016) secara
teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai
atribut seorang atau seseorang, atau obyek
yang mempunyai ‘“variasi”’ antara satu orang
dengan yang lain atau satu obyek dengan
obyek yang lain. Berdasarkan judul
penelitian didapat variable-variabel yaitu:
Variabel Bebas (X) Media PhET
Menggunakan Discovery Learning
Variabel Terikat (Y) : Hasil Belajar

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian yang sudah
peneliti laksanakan, perolehan hasil belajar
siswa diperoleh dari instrumen penilaian
berbentuk tes soal essay yang jumlah 10
nomor tercantum pada halaman lampiran
yang sudah divalidasi terlebih dahulu oleh
dua dosen validator, dimana pada tes tersebut
yaitu data hasil penelitian yang diperoleh
berupa pretest dan posttest yang dilakukan
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Data hasil belajar siswa yang
dianalisis pada penelitian in terdiri dari dua
kelas yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Pada  kelas  eksperimen
dibelajarkan melalui model discovery
learning berbantuan media PhET dan pada
kelas  kontrol =~ menggunakan  model
pembelajaran discovery learning. Untuk
mengetahui pemahaman awal siswa maka
terlebih dahulu peneliti memberikan pre-test
pada kelas kontrol dan eksperimen dan
setelah diberikan pre-fest kelas eksperimen di
treatment berupa pembelajaran media PhET
melalui model discovery learning dimana
treatment ini berlangsung selama 2 kali
pertemuan pada kelas eksperimen dan model
discovery leaerning 2 kali pertemuan pada
kelas kontrol sesuai dengan RPP yang tertera
pada halaman lampiran. Selanjutnya itu
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diberikan post-test guna mengetahui sejauh
mana keberhasilan pembelajaran
menggunakan media PhET melalui model
discovery learning pada kelas eksperimen
dan pembelajaran discovery learning pada
kelas kontrol. Nilai rata-rata pre-test dan
post-test untuk kelas eksperimen dan kontrol
dapat dilihat pada tabel berikut.

Nilai rata-rata
Pre-test Post-test
1.  Eksperimen(VIII A) 40,48 83,15
2. Kontrol(VIII C) 25,06 58,04

Tabel 4.1 Nilai rata-rata

Nilai rata-rata pre-test dan post-test
antara kelas eksperimen dan kontrol
berdasarkan tabel diatas bahwa perolehan
rata-rata poin berbnyaeda, perolehan poin

No Kelas/Sampel

rata-rata pre-test kelas eksperimen yaitu
40,48 sedangkan poin rata-rata post-test kelas
eksperimen yaitu 83,15, dan untuk kelas
kontrol perolehan poin rata-rata pre-test yaitu
25,06 dan nilai rata-rata post-test kelas
kontrol yaitu 58,04. Dengan demikian
diputuskan bahwa perolehan poin rata-rata
post-test lebih baik dari pada skor rata-rata
pre-test untuk tiap-tiap kelas baik eksperimen
maupun kontrol.

Kelas Fi K Status
Eks 0,480 0,242 Terdistribusi
Normal
Kon 0,480 0,242 Terdistribusi
Normal

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Normalitas Data
Berdasarkan tabel, untuk kedua kelas
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol dua-
duanya memiliki Fihitung < Ktabel dengan
taraf nyata o = 0.05, demikian diputuskan
bahwa data hasil penelitian untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol terdistribusi
normal.
X1 Kontrol 58.04
X2 Eksperimen 83.15
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t hitung -7.68
t tabel 2.048
Kriteria H; Diterima

Tabel 4.3 Hasil Pengujian Hipotesis Posttest

Berdasarkan tabel diatas hasil
perhitungan uji hipotesis, didapati thitung -
7.68 sedangkan untuk ttabel diperoleh 2.048
dengan kriteria —tl-1/2a(nl+n2-2)<t<tl-
1/2(n1+n2-2) atau -2.048 <-7.68 < 2.048.
Maka H1 Diterima.

X Kontrol 25.06
X, Eksperimen 40.48
t hitung -7.50
t tabel 2.048
Kriteria H; Diterima
Tabel 4.4 Hasil Pengujian Hipotesis Pre-
Test

Berdasarkan tabel diatas hasil
perhitungan uji hipotesis, didapati thiung -7.50
sedangkan untuk tbe diperoleh 2.048 dengan
kriteria —t1-1/2a(nl+n2-2)<t<t1-1/2(nl+n2-
2) atau -2.048 <-7.50 < 2.048. Maka HI
Diterima.

Rata-rata Rata-rata Score N-
Posttest Pretest Gain
58.04 25.06 0.51
Tabel 4.5 Hasil Pengujian N-Gain Kelas
Kontrol

Berdasarkan tabel hasil pengujian N-
Gain pada kelas kontrol dengan poin rata-rata
posttest yaitu 58.04 dan poin rata-rata pretest
yaitu 25.06 sehingga memperolah skor N-
Gain yaitu 0.51. Berdasarkan tabel rentang
nilai, skor 0.51 berada pada rentang (0,31 <g
< 0,70) atau gain sedang.

RPosttest RPretest Score N-
Gain
83.15 40.48 0.78
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Tabel 4.6 Hasil Pengujian N-Gain Kelas
Eksperimen
Berdasarkan tabel hasil pengujian N-
Gain pada kelas kontrol dengan poin rata-rata
posttest yaitu 83.15 dan nilai rata-rata pretest
yaitu 40.48 maka memperolah skor N-Gain
yaitu 0.51. Berdasarkan tabel rentang nilai,
skor 0.78 berada pada rentang (0,71< g <
1,00) atau gain tinggi.
Y 100 092 .
% oo j:t
3 0.00 -

-

(3
b=
w

M Effect Size

N >
v $
& &
Pengetahuan (C1)

Grafik 5.1 Presentase Kemampuan Kognitif
Siswa (Knowledge)
Berdasarkan grafik 5.1 nilai effect
size kelas eksperimen adalah 0,92
berdasarkan interpretasi berada pada
moderate effect atau efek sedang, untuk kelas
kontrol nilai effect size yaitu 0,57
berdasarkan interpretasi berada pada
moderate effect atau efek sedang

1.00 ,JLWW
0.00 -

& S | Effect Size

Effect Size

Pemahaman (C2)

Grafik 5.2 Presentase Kemampuan Kognitif
Siswa (Comprehension)
Berdasarkan grafik 4.2 nilai effect
size  kelas  eksperimen adalah 0,88
berdasarkan interpretasi berada pada
moderate effect atau efek sedang, untuk kelas
kontrol nilai effect size yaitu 0,57
berdasarkan interpretasi berada pada
moderate effect atau efek sedang.
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Grafik 5.3 Presentase Kemampuan Kognitif
Siswa (Application)
Berdasarkan grafik 4.3 nilai effect
size  kelas  eksperimen adalah 1,48
berdasarkan interpretasi berada pada strong
effect atau efek kuat, untuk kelas kontrol nilai
effect size yaitu 1,21 berdasarkan interpretasi
berada pada strong effect atau efek kuat.
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sl= = B
0.00 -

& &

M Effect Size

Effect Size

Mengalisis (C4)

Grafik 5.4 Presentase Kemampuan Kognitif
Siswa (Analysis)

Berdasarkan grafik 4.4 nilai effect size kelas

eksperimen adalah 1,51  berdasarkan

interpretasi berada pada strong effect atau

efek kuat, untuk kelas kontrol poin effect size

diperoleh yaitu 1,06 berdasarkan interpretasi

berada pada strong effect atau efek kuat.

200 138 593

& ,

20 B m

§oe Effect Si
Q2 M Effect Size
b & &

Mengevaluasi (C5)

Grafik 5.5 Presentase Kemampuan Kognitif
Siswa (Synthesis)
Berdasarkan grafik 4.5 nilai effect size kelas

eksperimen adalah 1,38  berdasarkan
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interpretasi berada pada strong effect atau
efek kuat, untuk kelas kontrol nilai effect size
yaitu 0,93 berdasarkan interpretasi berada
pada moderate effect atau efek sedang.

KESIMPULAN
Berdasaarkan  hasil  penelitian,
ditemukan bahwa pembelajaran

menggunakan PhET simulasi menggunakan
model pembelajaran discovery learning pada
kelas VII di SMP Negeri 1 Suwawa memiliki
pengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Berdasarkan uji hipotesis tes posttest dengan
kriteria pengujian terima H1 jika -tl-
12a(nl+n2-2)<t<t1-1/2(nl+n2-2) atau -
2.048 < -7.68 < 2.048 dan uji hipotesis tes
pretest dengan kriteria pengujian terima H1
jika  —t1-12a(nl+n2-2)<t<t1-1/2(nl+n2-2)
atau -2.048 <-7.50 < 2.048. Berdasarkan uji
N-Gain, kelas kontrol mendapatkan hasil
dengan rentang nilai 0.51 atau gain sedang
dan pada kelas eksperimen mendapatkan
hasil dengan rentang nilai 0.78 atau gain
tinggi. uji effect size kelas eksperimen
memperoleh interpretasi strong effect dengan
nilai persentase tertinggi 1.51 berada pada C4
(Analysis). Berdasarkan data penelitan,
peneliti menyimpulkan bahwa media PhET
melalui model discovery learning memiliki
pengaruh baik terhadap hasil belajar siswa
terutama pada tingkat kognitif C4 materi
perubahan energi dalam kehidupan di SMP
Negeri 1 Suwawa Kelas VII.

UCAPAN TERIMA KASIH

Semua dalam penelitian ini terlaksana
dengan lancar tak luput dari batuan berbagai
pihak, sehingganya peneliti mengucapkan
terimakasih banyak kepada Ibu serta Bapak
dosen pembimbing yang suda ikut membantu
dan membimbing peneliti hingga sampai
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sudah ikut memberikan saran dan arahan
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